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ABSTRAK

Psikosomatis adalah jenis gangguan mental yang awalnya di
populerkan oleh Maxmilliam Jacobi, seorang psikiater jerman, yang
menekankan kesatuan yang kauatif dan pendekatan holisti serta serta ,
menyakini semuah penyakit di pengaruhi faktor psikologis
Psikosomatis di tandai dengan adanya gejala-gejala seperti : pegal-
pegal, kembung,gatal-gatal,mual,kesemutan,nyeri di bagian dada dan
lain sebgainya , yang mana tidak di temukanya penjelasan secara
medis yang adekuat berdasarkan pemeriksaan fisik atau laboratorium.

Setelah timbul berbagai macam gejala , biasanya cenderung
berobat secara medis di rumah sakit atau klinik, tanpa memikirkan
atau memperhatikan mental atau psikologis,setelah berobat mungkin
akan sembuh secara medis ,tetapi secara psikologis masih mengalami
permasalahan, yang jika di biarkan terus menerus akan mengakibatkan
permasalahan lainya atau bertambah parah .

Salah satu penyelesaian masalah psikosomatis adalah
Hipnoterapi,Hipnoterapi adalah suatu metode terapi dengan
mengunakan pikiran alam bawah sadar manusia dan mengunakan atau
memasukan sugesti kedalam pikiran alam bawah sadar untuk tujuan
tertentu, tentunya dalam kontes penelitian ini untuk menyembukan
klien dengan ganguan psiosomatis.

Penelitian ini melibatkan 4 orang , yakni 3 orang dengan
gangguan psikosomatis , dan satu orang yang merupakan ketua
sekaligus trapis. Penelitian ini dilaksanakan di Grahalnspirasi
Lampung. Penelitian ini merupakan menelitian lapangan atau field
research, dengan mengunakan pendekatan deskriptif , dengan
mengunakan teknik pemilihan informan teknik purposive sampling.

Berdasarkan hasilkesimpulan maaka proses hipnoterapi yang di
lakukan di Graha Inspirasi Lampung dikatakan efektif, sebagaimana
yang telah di tuturkan oleh tiga klien dengan gangguan psikosomatis,
bahwa mereka mengalami perubahan setelah melaksanakan proses
hip[noterapi walau tidak sekali datang langsung mengalami perubahan
tetapi dengan proses mereka mengalami perubahan , dan dapat
menjalani aktifitas dengan baik.
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
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sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia.”
(Q.SAr-Ra’d: 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Memperjelas dan menghindari kesalah pahaman
dalam memahami judul skipsi ini,maka penulis akan
menjelaskan arti yang terdapat pada judul ini. Judul Skipsi
ini “Pelaksanaan Hypnoterapi Dalam Menangani Klien
Gangguan Psikosomatis Di Hypnoterapi Ghara
Inspirasi Lampung’’ Adapun uraian pengertian beberapa
istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu , sebagai
berikut :

Pelaksanaan adalah suatu tindakan, atau pelaksanaan
dari sebuah rencana yang sudah disusun secara secara
matang dan terperinci, implementasi biasanya di lakukan
setelah perencaan sudah di anggap siap. Secara sederhana
pelaksanaan dapat di artikan sebagai penerapan atau
evaluasi. * Pelaksanaan yang di maksud oleh penulis dalam
penelitian ini ialah, pelaksanaan hipnoterapi di hipnoterapi
graha inspirasi lampung.

Hypnoterapi merupakan konsep penyembuhan yang
menyeimbangkan sistem harmonisasi tubuh dengan
mengatur kembali pola-pola negatif yang sering di lakukan,
baik secara sadar maupun tidak secara sadar oleh seseorang,
dengan cara memasuki pikiran alam bawah sadar klien.?
menurut setiawan, hipnoterapi di pandang sebagai salah
satu cabang ilmu psikologi yang mempelajari manfaat
sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, perasan dan

! Raharjo Adisasmita,Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran
Daerah (Yogyakarta :Graha ILmu 2011) h. 12
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prilaku.® Berdasarkan pengertian diatas hipnoterapi yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah, konsep
penyembuhan dengan cara menyeimbangkan harmoniasasi
tubuh dan mengatur pola-pola negative yang sering
dilakukan,baik secara sadar maupun tidak sadar oleh
seorang, dengan cara memasuki pikiran alam bawah sadar.

Sedangkan psikomatis adalah gangguan somatoform
yaitu gangguan yang memiliki gejala fisik, seperti mual,
dan pusing dimana tidak di temukannya penjelasan secara
medis yang adekuat berdasarkan pemeriksaan fisik dan
laboratorium.* Psikomatis juga dapat diartikan yaitu gejala
somatic atau badaniah yang berakar pada sebab psikologis.’
sehingga dapat di simpulkan psikomatis adalah suatu
gangguan somatis / badan dalam bentuk mual, pusing dan
gangguan lainnya yang dipegaruhi adanya gangguan
psikologi.

Klien sendiri adalah individu yang diberi bantuan
professional oleh seorang konselor atas permintaan sendiri
atau permintaan orang lain. menurut Rogres klien adalah
orang yang datang kepada konselor dalam kondisi cemas
dan tidak kongruensi. Dari pegrtian tersebut dapat di
simpulkan yang di maksud klien dalam penelitian ini adalah
invidivu yang memerlukan bantuan secara professional
untuk penyembuhan gangguan psikosomatis yang ada
dalam dirinya.

Hypnoterapi Graha Inspirasi Lampung sendiri
merupakan tempat hipnoterapi yang beralamat di Jl.
Semangka NO.25, Gedung Meneng, Kec. Rajabasah, kota
Bandar Lampung, yang telah berdiri dari tahun 2008, telah

* Tristiadi Ardi Ardani, Psikologi Islam . ( Graha ilmu 2007) h. 269
® M. Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu penganta
('YYogyakarta:andi,2008) h. 194
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berpengalaman untuk menyembuhkan berbagai macam
permasalahan, salah satunya psikosomatis.

Dengan demikian penulis simpulkan bahwasannya
judul penelitian pelaksanaan Hypnoterapi dalam menangani
Klien gangguan psikosomatis di Hypnoterapi Graha
Inspirasi Lampung, adalah penelitian yang membahas
tentang pelaksanaan hipnoterapi yang dilakukan oleh
Hypnoterapis kepada klien yang mengalami gangguan
psikosomatis seperti mual,pusing ,muntah dan gangguan
lainnya yang di sebabkan oleh psikologis,yang di lakukan di
hipnoterapi graha inspirasi lampung.

Latar Belakang Masalah

Psikosomatis adalah jenis gangguan mental yang
awalnya di populerkan oleh Maxmillan Jacobi, seorang
psikater jerman yang menekankan kesatuan yang kauatif
dan pendekatan holisti,serta menyakini semuah penyakit di
pengaruhi faktor psikologis .

Psikosomatis ditandai dengan adanya gejala-gejala
seperti: pegal-pegal, kembung, gatal-gatal, mual, muntah,
kesemutan,nyeri bagian dada, punggung, tulang belakang
dan mati rasa, dimana tidak di temukannya penejelasan
secara medis yang adekuat berdasarkan pemeriksaan fisik
atau laboratorium .°

Setelah timbul bergai macam gejala, biasanya
cenderung berobat secara medis di rumah sakit atau klinik,
tanpa memikirkan atau memperhatikan kesehatan mental
atau psikologi, setelah berobat bisa saja sembuh secara
medis, tetapi secara psikologi kita masih mengalami

269

® Tristiadi Ardani, Psikologi Islam,(Malang : Graha llmu 2007), h.



permasalahan, yang akan terus ada jika tidak di selesaikan
secara baik.

Bahkan jika tidak di selesaikan bisa saja timbul
penyakit atau gangguan baru atau hal ini yang membuat kita
sering mengalami beberapa gangguan yang sama secara
berulang- ulang, hal ini terjadi karena adanya tekanan
secara psikologi, namun tidak banyak yang mengetahui cara
penyelesaian permasalahan secara psikologi..

Penyelesaian masalah psikosomatis bisa dilakukan
dengan cara hipnoterapi, hipnoterapi adalah salah satu
cabang ilmu psikologi yang mempelajari manfaat sugesti
untuk mengatasi masalah pikiran,perasaan dan prilaku
dengan memberikan sugesti kealam bawah sadar.’

Menurut bapak Eko J. Saputra selaku ketua dan
hinoterapis di Graha Inspirasi Lampung, bahwa orang yang
mengalami gangguan psikosomatis bisa sembuh jika
ditanggani dengan tepat,seperti di graha inspirasi 8 dari 10
klien dengan gangguan psikosomatis sembuh dengan
melakukan Hypnoterapi.?

Pada dasarnya hypnoterapi atau hipnoterapi bukan
kegiatan yang menakutkan atau yang berdekatan dengan
ilmu hitam, hanya saja masih banyak masayarakat yang
beranggapan seperti itu, jika di gunakan secara propesional
dan di lakukan oleh ahli hypnoterapi atau hipnoterapi
membuat kita relax dan membuat kita nyaman dan
membuat kita membuang energi negative dari dalam diri,
maka dari itu orang yang mengalami gangguan
psikosomatis sangat membutuhkan bantuan salah satunya
dengan Hypnoterapi ini.

hv

" Derry Arter, Hypnotic Power,( Yogyakarta :Marta Books,2015).

24

® Eko. J. Saputra, Wawancara Langsung , 18 november 2020.
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Hypnoterapi Graha Inspirasi Lampung sendiri
merupakan tempat Hypnoterapi yang beralamat di Jl.
Semangka NO.25, Gedung Meneng, Kec. Rajabasah, kota
Bandar Lampung, yang telah berdiri dari tahun 2008. Yang
telah berpengalaman dalam menangani klien dengan
berbagai macam permasalahan. Di hipnoterapi graha
inspirasi lampung ada beberapa jenis layanan yaitu,
layanan: pelatihan hipnoterapi, parenting, mengajar
hipnoterapi yang bisa di lakukan secara privat atau
klasikal,menangani klien dengan gangguan psikologis
seperti: phobia, psikosomatis, depresi, dan lain sebagainya.
Namun dalam hal ini penulis hanya akan meneliti klien
dengan gangguan psikosomatis, berdasarkan latar belakang
diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pelaksanaan Hypnoterapi dalam menangani klien dengan
gangguan psikosomatis di Hypnoterapi Graha Inspirasi
Lampung.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan berfokus pada “’Pelaksanaan
Hypnoterapi -~ Dalam  Menangani  Klien  Gangguan
Psikosomatis Di Hypnoterapi Graha Inspirasi Lampung”
yang menjadi objek utamanya adalah pelaksaana
Hypnoterapi di Hypnoterapi Graha Inspirasi Lampung untuk
klien dengan Gangguan Psikosomatis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar Dberlakang masalah diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
Pelaksanaan Hypnoterapi Dalam Menangani  Klien
Gangguan Psikosomatis Di Hipnoterapi Graha Inspirasi
Lampung?
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E. Tujuan Penelitian

Untuk menggetahui  Pelaksanaan  Hypnoterapi
Dalam Menangani Klien Gangguan Psikosomatis Di
Hipnoterapi Graha Inspirasi Lampung.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu
penetahuan tentang pelaksanaan hypnoterapi dalam
menagani Kklien gangguan psikosomatis di hipnoterapi
graha inspirasi lampung.

2. Secara praktis

a. Sebagai masukan bagi hipnoterapis  untuk
meningkatkan  pelaksanan  hypnoterapi  dalam
menangani klien gangguan psikosomatis.

b. Selanjutnya penulis juga dapat menambah ilmu
penegtahuan tentang bagaimana pelaksanaan
hypnoterapi dalam menangani klien gangguan
psikosomatis.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi pada
tahun 2018, UIN Alauddin Makassar dengan judul
“Metode Hipnoterapi Dalam Menangani Penderita
Gangguan Fobia Di Lembaga ANHAR Foundation Kota
Makasar.® Penelitian ini dilatar belakangi untuk
menangani permasalahan gangguan fobia, fobia yaitu
ketakutan yang berlebihan pada suatu tertentu.fobia bisa

® Ahmad Fauzi,”’Metode Hipnoterapi Dalam Menangani Penderita
Gangguan Pobia Di ANHAR Faudation Kota Makasar’ ( Skripsi : UIN
Alaudin Makasar,2018)
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muncul karena adanya pengaruh lingkungan, sehingga
fobia ini menganggu kehidupan sehari-hari seseorang.

Letak relevansi dengan penelitian ini adalah sama-
sama  mengunakan  hipnoterapi  dalam  proses
penyembuhan. Perbedaan dengan penelitian ini dan
penulis adalah subjek penelitiannya, penulis subjeknya
adalah hipnoterapi dalam menagani klien gangguan
psikosomatis di hipnoterapi graham inspirasi lampung.
sedangkan di penelitian ini menekankan pada metode
hipnoterapi dalam menangani penderita fobia di lembaga
anhar foundation kota maksar, dan metode yang
digunakan telah tepat dan efektif untuk menangani fobia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wulandari
tahun 2016, Universitas Negri Makassar dengan judul
“Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Penurunan Frekuensi
Meroko Pada Remaja”.*® Penelitian ini dilatar belakangi
oleh remaja yang suka meroko, padahal kita tahu bahwa
meroko merupakan kegiatan yang sangat berbahaya bagi
kesehatan, sehingga dirasa perlu unutk dicarikan solusi
untuk mengurangi frekuensi meroko dan pengaruh
hipnoterapi.

Sedangkan letak relenvasi dengan penelitian ini
adalah sama-sama mengunakan hipnoterapi dalam
proses proses penyelesaian suatu permasalahan.
Perbedaan dengan penelitian ini dengan penulis adalah
subjek penelitiannya, penelitian ini subjeknya adalah
pengaruh hipnoterapi terhadap penurunan frekuensi
meroko pada remaja. Sedangkan penulis subjeknya
adalah pelaksanaan hipnoterapi dalam menangani klien
gangguan psikosomatis di hipnoterapi graham inspirasi

10 Ayu Wulandari, “ Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Penurunan

Frekuensi Meroko Pada Remaja “’(SKipsi : Universitas Negri Makasar |,

2016)



lampung. Dan penelitian telah terbukti bahwa
hipnoterapi dapat mempengaruhi penurunan frekuensi
meroko pada remaja.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ana Sa’idah
Racmaniya tahun 2018,UIN Sunan Ampel Surabaya
dengan judul ‘’kecenderungan Psikosomatis pada
Remaja Yang di Tinggal Di Pondok Pesantren’.*!
Penelitian ini  dilatar belakangi oleh adanya
kecenderungan terjadinya psikosomatis yang dialami
olen remaja yang tinggal di pesantren, yang
mengakibatkan terganggunya Kkatifitas kegiatan sehari-

hari.

Sedangkan relevansinya dengan penulis ialah
sama-sama  menggangkat  psikosomatis  sebagai
penelitiannya, Perbedaannya adalah penulis
mengunakan  proses hypnoterapi  untuk  proses
penyembuhan. dan juga subjek yang diteliti berbeda jika
penelitian ~ ini  bersubjek  pada  kecenderungan
psikosomatis pada remaja di pondok pesantren, penulis
bersubjek dengan pelaksanaan hipnoterapi dalam
menangani klien gangguan psikosomatis di hipnoterapi
graham inspirasi lampung.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan
(field research ) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan kancah yang sebenarrnya, menurut Hadari

' Ana Sa’idah Racmaniya,” Kecenderungan Psikosomatis Pada
Remaja Yang Tinggal Di Pondok Pesantren © (Skripsi : UIN Sunan Aampel
Surabaya,2018)
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Narawi Penelitian lapangan atau field research adalah
kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan
masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan
organisasi-organisasi kemasyarakatan maupun
lembaga-lembaga pemerintah.*?

Penelitian dalam proposal ini berusaha untuk
mengumpulkan data dan informasi menggenai
permasalahan di lapangan penelitian ini dilaksanakan
di Hipnoterapi Graha Inspirasi Lampung .

Sejalan dengan itu peneliti juga menerapkan
aneka metode yang saling berkaitan, dengan selalu
berharap untuk mendapat hasil yang baik mengenai
subjek kajian yang sedang di hadapi. Pedekatan ini di
anggap paling tepat untuk diterapkan dalam penelitian
terkait pelaksanaan hypnoterapi dalam menanggani
klien gangguan psikosomatis di hipnoterapi graha
inspirasi lampung.

b. Sifat penelitian

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian Ini
bersifat kualitatif deskriptif, sebagaimana telah di
kemukakan oleh Nazir metode ini merupakan suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
desripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,

2 Handari  Nawawi, = Metode  Penelitan  Bidang

Sosial(yogyakarta:Gajah Mada University press,1998) cet. Ke-VII, h. 31
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serta hubungan antar fenomena yang sedang di
selidiki.”

Dengan demikian Penelitian ini  akan
mengambarkan mengenai Pelaksanaan Hypnoterapi
Dalam Menangani Klien Gangguan Psikosomatis Di
Hipnoterapi Graha Inspirasi Lampung.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data
diperoleh.** Sumber data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder, berikut
adalah ulasan tentang data primer dan sekunder :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data pokok
yang didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian
ini. Sumber data primer diperoleh secara langsung
dari sumber data aslinya berupa wawancara,
pendapat dari individu atau kelompok (orang)
maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian
atau hasil pengujian.”

Dalam penelitian ini, pemilihan informan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling adalah teknik pengambilan data
dengan pertimbangan tertentu. Untuk memperoleh
data, peneliti mengambil beberapa orang yang tepat
untuk dijadikan informan.

13 V. Wiratna dan Sujaweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka baru press, 2014), h. 9

Y“Haris Herdiyansyah, MPKUIS, (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), h. 9

>syjarweni, Metode Penelitian, h. 73
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Maka informan yang penulis tentukan berjumlah 4
orang, terdiri dari 3 orang klien hipnoterapi graha
inspirasi lampung dan 1 orang hipnoterapis dari
hipnoterapi graha inspirasi lampung .

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi. Sumber data sekunder juga
merupakan sumber data tambahan atau data
pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data-data
utama. Dalam penelitian ini data sekunder akan
didapat mengenai sejarah berdirinya hipnoterapi
graha inspirasi lampung, visi misi dan informasi
lainnya yang dibutuhkan penulis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatka data yang sesuai, maka peneliti
menggunakan beberapa metode untuk memper oleh data-
data yang benar dan lengkap. Metode yang digunakan
diantaranya ialah :

a. Wawancara

Wawancara  digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit.*®

Yang dimaksud wawancara disini adalah salah
satu teknik pengumpulan data yakni dengan cara

®sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.137
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menanyakan secara langsung kepada responden
untuk mendapatkan informasi yang kita perlukan.

Wawancara dibagi menjadi dua jenis yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak
trstrukrur, wawancara terskruktur adalah wawancara
yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah
dan pertayaan-pertayaan yang akan di ajukan.’

Wawancara  tidak  terstruktur  adalah
wawancara yang digunakan untuk menemukan
informasi yang tidak baku atau informasi tunggal.'®

Dipenelitian ~ ini ~ penulis  mengunakan
wawancara terstruktur  dengan  mengunakan
pedoman wawancara dan respondennya adalah klien
di hipnoterapi graha inspirasi lampung, dan juga
hipnoterapis di hipnoterapi graha inspirasi lampung.
Wawancara  dipenelitian  ini  guna  untuk
mendapatkan informasi menengenai pelaksanaan
hipnoterapi yang ada di hipnoterapi graha inspirasi
lampung.

b. Observasi

Metode bservasi adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.”® Observasi ini merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis.?’ Teknik

7 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), h. 3
' Ibid
Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, MetodePenelitian,
(Jakarta: BumiAksara, 2013), h.70
23ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.145
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pengumpulan data dengan observasi digunakan
apabila penelitian berkaitan dengan
perilakumanusia, proses kerja, dan gejala alam.

Menurut Amirul dan Hariyono observasi
dibagi menjadidua macam yaitu, observasi
partisipan dan observasi non partisipan.observasi
partisipan adalah suatu proses pengamatan yang
dilakukan oleh observer dengan ikut ambil bagian
dalam kehidupan orang-orang yang akan di
observasi, sehingga  observersungguh-sungguh
seperti anggota kelompok yang di observasi.?

Observasi non partisipan adalah pengamatan
yang dilakukan oleh observer tanpa terjun langsung
kedalam anggota kelompok yang akan di observasi
sehingga observer hanya sebagai pengamat.

Adapun disini penulis mengunakan observasi
non partisipan,karena penulis tidak menjadi bagian
dari anggota hipnoterapi graham inspirasi lampung
melainkan hanya  mengamati pelaksanaan
hipnoterapi untuk klien dengan  gangguan
psikosomatis.

Observasi di penelitian untuk menggamati
pelaksanaan hipnoterapi di graha inspirasi lampung,
dengan tujuan untuk memperoleh data lapangan
yang tidak di dapat melalui wawancara. Berupa
proses pelaksaan hipnoterapi untuk klien dengan
gangguan psikosomatis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu .Dokumen bisa berbentuk

2! Burhan Bugi, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana Premada
Media Grup, 2010) , h.116
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tulisan, gambar, atau karya-karya monument dari
seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau
wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya
kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di
masa kecil, di sekolah, di tempatkerja, dan di
masyarakat.??

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya
adalah dokumentasi, yang dimaksud dengan
dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah
lalu, bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya.
Dengan adanya dokumentasi ini maka akan
memperkuat tentang kebenaran informasi yang akan
di teliti. Dokumentasi disini penulis gunakan untuk
memperoleh data, propil lembaga, jenis kegiatan
yang di lakukan oleh hipnoterapi graha inspirasi
lampung,

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data nya
sudah jenuh. Berikut langkah-langkah analisis data
menurut Miles dan Huberman:

a. Data Collection / Pengumpulan data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah
pengumpulan data. Pengumpulan data tersebut
menggunakan metode wawancara, observasi, dan

ZAnwar Sutoyo, Pemahaman Individu, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h.71
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dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (
triangulasi). Pengumpulan data dilakukan dalam
jangka waktu yang lama, sehingga data yang
diperoleh akan banyak dan sangat bervarian.

b. Data Reducation / Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum dan memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema polanya. Selanjutnya data-data
yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya jika diperlukan.

c. Data Display / Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami.

d. Conclusion Drawing / Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih samar-samar sehingga setelah di
teliti menjadi semakin jelas, dapat berupa hubungan
kasual atau interaksi, hipotesis atau teori.?

#3ugiyono, metode penelitian Dan pengembangan Reaserch and
Development,..h. 321-329
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I. Sistematika Pembahasan
BAB |. PENDAHULUAN

BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan.

BAB II. LANDASAN TEORI
Kerangka teori yang relevan dan terkait tema skripsi
BAB Ill. DESRIPSI OBJEK PENELITIAN

Memuat secara rinci objek yang diteliti, mulai dari gambaran
umum sampai dengan penyajian data dan fakta tentang objek
yang di teliti.

BAB IV. ANALISIS PENELITIAN

Memuat tentang analisis data penelitian sampai dengan temuan
penelitian.

BAB V. PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dan rekemondasi, kesimpulan
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tahap pertama trapis akan melakukan pendekatan
secara propesional, hal ini dilakukan dengan cara
mengoblor santai , dan secara perlahan , memdorong klien
untuk menceritakan apa yang klien rasakan . pada tahap ini
biasanya berlangsung selama 10-15 menit, di Graha Inspirasi
Lampung , tahap ini berlangsung selama 10 menit dengan
suasanayan nyaman .Proses ini juga di gunakan sebagai alat
pertama dalam ngeganalisis klien dalam gangguan
psikosomatis

Selanjutnya di tahap kedua trapis akan memandu klien
untu memasuki alam bawah sadar atau yang di sebut
dengan kondisi relax (trance), di tahap ini klien \di bantu
untuk relax dengan cara memasuki pikiran alam bawah
sadar, biasanya di muali dengan adanya hitungan mundur
dari trapis , dimana setiap hitungannya klien akan merasakan
semakin relax dan nyaman , hal ini dilakukan agar proses
hipnoterapi berlangsung dengan baik. Proses ini uumnya
dilakukan selama 5 sampai 10 menit tergantung pada klien
hipnoterapi.

Pada tahap ketiga , pada tahap ini klien dengan gangguan
psikosomatis sudah dalam keadaan relax dan siap menerima
prosedur hipnoterapi, terapis akan melaukan prosedur
hipnoterapi dengan teknik yang berbeda-beda pada setiap
klien sesuai debgan kebutuhan klien . proses ini memerlukan
waktu 30 sampai 40 menit sesuai kebutuhan. . dan di akhiri
dengan sesi evaluasi yang dimana klien di minta untuk
menceritakan bagaimana perasaannya setlah di hipnoterapi.

53
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B. Saran

Menegnai proses hipnoterapi yang berlangsung penulis
merasa tidak perlu banyak member saran kepda Graha
Inspirasi , tetapi penulis merasa alangkah baiknya jika
fasilitas dan saranan penunjang kegiatan hipnoterapi lebih
bisa di perhatikan, bahkan jika bisa merekrut angkota treapis
baru juga nembantu pak eko untuk melakukan hipoterapi,
sehingga akan banyak kesempatan bagi yang lain untuk
melakukan hipnoterapi.
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